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PENGEMBANGAN MANISAN LIDAH BUAYA (MALIBU)
SEBAGAI OBAT PENCAHAR ALAMI DI DESA GOLAN 4/4
GOLANTEPUS, KEC.MEJOBO, KAB.KUDUS

Yulia Pratiwil, Ina Ristian?, Ricka Islamiyati®
123 STIKES Cendekia Utama Kudus
yuliapratiwi.337@gmail.com

ABSTRAK

Lidah buaya berkhasiat sebagai anti inflamasi, anti jamur, anti bakteri dan
membantu proses regenerasi sel. Lidah buaya juga menurunkan kadar gula
dalam darah bagi penderita diabetes, mengontrol tekanan darah, menstimulasi
kekebalan tubuh terhadap serangan penyakit kanker, serta dapat digunakan
sebagai nutrisi pendukung penyakit kanker, penderita HIV/AIDS. Akhir- akhir ini
pemanfaatan lidah buaya sudah banyak ada di pasaran, namun belum banyak
yang mengembangkan lidah buaya sebagai makanan untuk kesehatan. Manisan
lidah buaya merupakan salah satu produk makanan olahan lidah buaya yang
mudah dibuat, peralatan yang digunakan relatif sederhana, biaya produksi
murah, dan bahan dasar pembuatan manisan lidah buaya mudah didapatkan.
Tujuan dari program pengabdian masyarakat ini antara lain: : (1) Meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang Manisan lidah buaya yang dapat digunakan
obat Pencahar, (2) Mengembangkan Lidah Buaya sebagai makanan untuk
kesehatan, dan (3) Meningkatkan ketrampilan peserta tentang pembuatan
Manisan lidah buaya Hasil dari kegiatan ini terlihat dengan adanya pengetahuan
masyarakat tentang lidah buaya, peningkatan kesadaran masyarakat tentang
Manisan Lidah Buaya untuk makanan kesehatan,dan menjadi masyarakat yang
lebih trampil.

Kata Kunci : Manisan, Lidah Buaya,

ABSTRACT

Aloe vera nutritious as anti-inflammatory, anti-fungal, anti-bacterial and helps the
cell regeneration process. Aloe vera also lowers blood sugar levels for diabetics,
controls blood pressure, stimulates immunity against cancer, and can be used as
a nutritional support for cancer, people with HIV / AIDS. Lately the use of aloe
vera has been there in the market, but not many who develop aloe vera as a food
for health. Sweets aloe vera is one of aloe vera processed food products that are
easy to make, the equipment used is relatively simple, cheap production costs,
and the basic ingredients of sweets aloe vera is easily obtained. The objectives of
this community service program are: (1) Increase the public knowledge about
sweets Aloe vera which can be used by Purgatory, (2) Develop Aloe vera as food
for health, and (3) Increase participant skill about making Aloe vera of this activity
is seen with the knowledge of the community about aloe vera, the increase of
public awareness about Sweets Aloe Vera for health food, and become a more
skilled society.

Keywords: Sweets, Aloe Vera, Laxative
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PENDAHULUAN

Lidah Buaya atau Aloe Vera berasal dari bahasa latin Aloe
barbadensis Milleer adalah sejenis tumbuhan yang sudah dikenal sejak
ribuan tahun silam dan digunakan sebagai penyubur rambut, penyembuh
luka, dan untuk perawatan kulit. Pada umumnya masyarakat menanam
tanaman Lidah Buaya hanya sebagai tanaman hias atau dimanfaatkan
untuk merawat rambut. Tanaman lidah buaya mempunyai banyak manfaat
karena kandungan zat seperti enzim, asam amino, mineral, vitamin,
polisakarida dan komponen lain yang sangat bermanfaat bagi kesehatan.
Menurut Wahyono E dan Kusnandar [1], lidah buaya berkhasiat sebagai
anti inflamasi, anti jamur, anti bakteri dan membantu proses regenerasi
sel. Lidah buaya juga menurunkan kadar gula dalam darah bagi penderita
diabetes, mengontrol tekanan darah, menstimulasi kekebalan tubuh
terhadap serangan penyakit kanker, serta dapat digunakan sebagai nutrisi
pendukung penyakit kanker, penderita HIV/AIDS.

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
pemanfaatan tanaman lidah buaya berkembang sebagai bahan baku
antiseptik farmasi dan kosmetika, serta sebagai bahan makanan dan
minuman kesehatan. Daging dari tanaman lidah buaya dapat
dimanfaatkan sebagai produk dalam kesehatan masyarakat karena
mengandung banyak zat diantaranya saponin, flavonoid, dan juga
mengandung antiseptik dan polifenol [2]. Saponin yang ada pada lidah
buaya mempunyai kemampuan sebagai pembersih sehingga efektif untuk
menyembuhkan luka terbuka, juga tanin pada lidah buaya dapat
digunakan sebagai pencegahan terhadap infeksi luka karena mempunyai
daya antiseptik dan sebagai obat luka bakar. Flavonoid dan polifenol pada

lidah buaya berperan sebagai aktivitas sebagai antisepti.[3]
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Akhir-akhir ini pemanfaatan lidah buaya sudah banyak ada di
pasaran, namun belum banyak yang mengembangkan lidah buaya
sebagai makanan untuk kesehatan. Manisan lidah buaya merupakan
salah satu produk makanan olahan lidah buaya yang mudah dibuat,
peralatan yang digunakan relatif sederhana, biaya produksi murah, dan
bahan dasar pembuatan manisan lidah buaya mudah didapatkan.
Manisan lidah buaya dapat menjadi produk unggulan bagi masyarakat
atau bisa dijadikan oleh-oleh khas suatu daerah yang terdapat banyak
tanaman lidah buaya. Desa Golantepus Kecamatan Mejobo Kabupaten
Kudus terdapat banyak tanaman lidah buaya yang belum dimanfaatkan
menjadi suatu produk olahan.

Tujuan dari program pengabdian masyarakat ini antara lain: (1)
Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang Manisan lidah buaya
yang dapat digunakan obat Pencahar, (2) Mengembangkan Lidah Buaya
sebagai makanan untuk kesehatan, dan (3) Meningkatkan ketrampilan
peserta tentang pembuatan Manisan lidah buaya. Adapun Luaran dari
Program Pengabdian masyarakat ini adalah  Peningkatan /

Pengembangan Manisan Lidah Buaya sebagai obat pencahar alami.

METODE

Program pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui pelatihan
dan pendampingan penerapan Pembuatan Manisan Lidah Buaya melalui
beberapa tahapan: (1) Penyuluhan tentang khasiat Manisan Lidah Buaya
yang dapat digunakan untuk Pencahar, (2) Diskusi dengan Masyarakat
tentang pengolahan Manisan Lidah buaya (hal ini perlu dilakukan agar
peserta dapat membandingkan lamanya masa simpan serta nilai tambah
dari manisan Lidah Buaya), (3) Pelatihan Pembuatan Manisan Lidah
Buaya (4) Evaluasi Keberhasilan Program Pengabdian Masyarakat
Cara Pembuatan Manisan Lidah Buaya (Malibu) :

1. Siapkan alat dan bahan
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Kupas lidah buaya, potong kecil-kecil
Rendam dengan air garam selama 15 menit
Cuci dengan air mengalir hingga lendir hilang
Rebus hingga air mendidih

Cuci dengan air mengalir, lalu tiriskan

Blender 1kg lidah buaya

© N o g~ Wb

Campurkan lidah buaya yang sudah diblender dengan 150ml air,

agar-agar 250gram/1bungkus, gula ¥ kg, dan garam secukupnya

9. Masak hingga mendidih dan sedikit kental. Selama pemasakan diaduk
untuk menghindari agar tidak gosong dan mengerak

10. Tambahkan perasan lemon 25 ml

11. Tuangkan pada loyang, diamkan hingga mengeras

12. Potong sesuai dengan ukuran, lalu jemur diatas matahari hingga
kering.

13. Setelah kering beri taburan gula halus secara merata

14. Manisan siap untuk di masukkan ke wadah pengemasan sesuai yang

diinginkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada Masyarakat tentang Pengembangan Manisan
Lidah Buaya (Aloe Vera), dilaksanakan di Desa Golan 4/4 Golantepus,
Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus. Kegiatan ini dilaksanakan pada
hari Kamis, 13 April 2017 yang dihadiri 20 peserta dari anggota arisan ibu
— ibu PKK.

Meskipun bukan komoditi utama di Desa Golan 4/4 Golantepus,
Lidah buaya merupakan tanaman yang mudah di dapat dan banyak juga
berada di pekarangan rumah penduduk desa Golantepus. Oleh karena itu
Lidah buaya yang mudah di dapat ini bisa dimanfaatkan menjadi manisan
Lidah Buaya dan sekaligus sebagai pencahar. Disamping itu juga

pembuatan manisan Lidah Buaya ini menggunakan teknologi sederhana.
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Kegiatan ini mendapat respon positif dari para peserta, terbukti

banyaknya pertanyaan yang muncul,serta adanya keinginan peserta

mencoba dan mengembangkannya menjadi usaha kecil.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1.

Peserta dijelaskan tentang proses pengolahan Lidah Buaya menjadi
manisan lidah buaya beserta peragaan tahap-tahap pembuatan, serta

pengenalan peralatan/ teknologi sederhana pembuatan manisan

Lidah Buaya.

2. Kegiatan ini disambut dengan antusias oleh peserta, ini terlihat dari
banyaknya pertanyaan-pertanyaan dari peserta baik itu pertanyaan
tentang manisan lidah buaya yang dapat digunakan sebagai pencahar
ataupun khasiat lidah buaya yang lain.

Saran

1. Perlu adanya studi pendahuluan sebelum pembuatan proposal ke
Desa Golantepus

2. Kerjasama yang baik antara pihak akademisi dan masyarakat Ds.

Golan 4/4 Golantepus kec. Mejobo dapat mempermudah tujuan

bersama

UCAPAN TERIMA KASIH

1.

Program Pengabdian masyarakat ini dibiayai oleh STIKES Cendekia
Utama Kudus dengan Surat Perjanjian Kontrak Pengabdian
Masyarakat (SPK-PM) Nomor: 006/SK-PI/LPPM-STIKES CU/IV/2017
Tanggal 6 April 2017

Ketua PKK di desa Golantepus Kecamatan Mejobo Kudus yang telah
memberikan ijin sehingga program pengabdian masyarakat ini

berjalan dengan baik
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PEDOMAN PENULISAN NASKAH JPK

Jurnal Pengabdian Kesehatan (JPK) STIKES Cendekia Utama Kudus
menerima naskah hasil-hasil pengabdian masyarakat di dalam
pemberdayaan di bidang kesehatan.

Naskah adalah karya asli penulis, bukan plagiat, saduran atau terjemahan
karya penulis lain.

Naskah khusus ditujukan kepada Jurnal Pengabdian Kesehatan (JPK)
STIKES Cendekia Utama Kudus, belum pernah dipublikasikan di media lain.
Naskah yang dikirim harus disertai surat persetujuan publikasi dan surat
pengantar yang ditandatangani penulis.

Komponen naskah:

0 Judul, ditulis maksimal 150 karakter, huruf Book Antiqua, ukuran 13,
spasi 1

0 ldentitas penulis, ditulis setelah judul. Terdiri atas nama (tanpa gelar),
alamat tempat kerja, nomor telepon/hp dan alamat email.

0 Abstrak dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, maksimal 200
kata, disusun dalam satu alinea, berisi masalah, tujuan, metode
pelaksanaan, hasil dan 3-5 kata kunci. Untuk naskah dalam bahasa
Inggris, tidak perlu disertai abstrak dalam bahasa Indonesia.

0 Pendahuluan, tanpa subjudul, berisi latar belakang, sedikit tinjauan
pustaka dan tujuan program pengabdian.

0 Metode, dijelaskan secara rinci variasi kegiatan melalui tahapan
didalam pelaksanan pengabdian masyarakat di bidang kesehatan

0 Hasil dan Pembahasan, mengurai secara tepat dan argumentatif hasil
program pengabdian, kaitan hasil dengan teori yang sesuai dan
sistematis.

0 Tabel atau gambar. Tabel, diberi nomor sesuai urutan penyebutan
dalam teks, ditulis 1 (satu) spasi, ukuran 11. Judul singkat, padat dan
jelas, terletak di atas tabel. Gambar, diberi nomor sesuai urutan
penyebutan dalam teks. Judul singkat, padat dan jelas, terletak di
bawah gambar.
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0 Simpulan dan Saran. Simpulan menjawab masalah program
pengabdian dengan pernyataan tegas. Saran logis, tepat guna dan
tidak mengada-ada, dan ada keterkaitan dengan keberlanjutan
program pengabdian

0 Rujukan/ referensi ditulis sesuai aturan Vancouver, urut sesuai dengan
pemunculan dalam keseluruhan teks, maksimal 25 rujukan dan 75
persen merupakan publikasi dalam 10 tahun terakhir.

Naskah sebanyak 15-25 halaman kuarto, batas atas-bawah-tepi kiri-tepi
kanan (cm) : 4-3-4-3, spasi 1,5, jenis huruf: arial, ukuran 12, format microsoft
word, dalam bentuk softfile dan 3 (tiga) eksemplar dalam bentuk printout.

Naskah dikirim ke alamat : Redaksi Jurnal Pengabdian Kesehatan (JPK)

STIKES Cendekia Utama Kudus, JI. Lingkar Raya Km.05 Jepang Mejobo
Kudus 59381.

Kontak langsung dapat melalui:

1 Eko Prasetyo : 081575435102
[0 David Laksamana Caesar : 085727448958
(] Sholihul Huda : 081326404743

Naskah juga dapat dikirim melalui email :

Ippm.stikescendekiautama@yahoo.com
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